BAB |
PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan (1) latar belakang masalah, (2) fokus masalah dan
paradigma penelitian, (3) rumusan masalah, (4) spesifikasi modei pengembangan, (5)
twjuan penelitian, (6) manfaat penelitian. dan (7) penjelasan istilah.

1.1 Latar Belakang Masalah

1.1.1 Sifat Kajian Sejarah

Dilihat dari 2sai katanva, sejarah berasal dari kata Arab, sysjarah. vang dapat
diartikan sebagzi pohon kayu, keturunan, asal-usul, atau stisilah. Dalam bahasa
Inggris dikenal kata history yang berasal dari kata Yunani, historiz. Pada mulanya arti
kata historia adalah pengetahuan yang diperoleh melatu penyelidikan {= ilmu}.
Perkembangan selanjuinya sampai kepada pengertian aktivitas manusia yang
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa tertentu yang disusun dalam hubungan yang
kronologis (Sidi Gazaiba, 1981 : 2). Secara sederhana Gross (1978 : 92) mengatakan
“In jts simplest definition history is the story of the past”.

Dari definisi sederhana yang dikemukakan oleh Gross, tampak bahwa sejarah
mengandung tiga aspek penting yakni {a) kisah dari ‘suatu perfstiwa, (b) manusia yang
terlibat di dalamnya, (c) dan wakfu terjadinya peristiwa yang dikisahkan tersebut.
Sejarah selalu berhubungan dengan manusia, waktu, dan tempat, seperit yang
dikemukakan oleh Toynbee (1972 : 30) “Iu any age of any soctety the study of
history, like other social activities, is g0 verned by the dominant tendencies of the time
and the piace” Sejarah tidak hanya merupakan cerita dari masa lampau, tetapi
melalui sejarah dapat diungkap kembali kehidupan atau interaksi sosial manusia pada



masa lampau yang dapat menjadi cermin untuk kehidupan umat manusia pada masa
kini dan untuk masa yang akan datang. Menurut Lucey (1984 : 9), sejarah
mengandung beberapa pengertian : “ a science; an inguiry; a record: past actuafity;
man in society; the unique” Pemyataan Lucey tersebut tercermin dar beberapa
definisi mengenai sejarah yang dikemukakan oleh sejumlah ahli antara lain -

History is past human behavior, recorded and unrecorded, in its many

vanieties (CTPL, 1974 :1).

History .... is a mountain top of human knowiedge from whence the

doings of our generation may be scanned and fitted into proper

dimensions ( Gustafson, 1955 : 2).

History is a continuous process of interaction between the historian

and his facts, an unending dialog between the present and the past

(Carr, 1965 : 33).

History is what one age finds worthy of note in another (Burckhardt,

1958 : 158).

History can mean any events or episodes that happened in the past, no

matter to whom they happened and no matter whether the episodes

were in any way related. More often, the terra is restricted to things

that happened to people (Nugent, 1967 : 11).

Somehow history is knowledge. 1t also means the past : past events,

past actuality; all things said and done. And it aiso means the record of

the past (Lucey, 1984 : 9).

Dengan demikian sejarah dapat ditinjau menjadi sejarah sebagzi peristiwa
\sejarah dalam arti objektif), sejarah sebagai cerita (sejarah dalam arti subjektif atau
sintesis sejarah) dan sejarah sebagai ilmu. Dalam sudut pandang sejarah sebagai flmu,
sejarah ditempatkan sebagai pengetahuan temiang perisiiwa masa lampau yang
disusun menurut sistematika dan metode pengkajian ilmiak untuk memperoleh
kebenaran tentang peristiwa masa lampau tersebut. Dalam hal ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh Banks (1985 : 249) yakni,

“History has at jeast three separate components. All past events can be
thought of as history. This part of history is sometimes called Aistory-
as-actuality. The method used by historians to reconstruct the past is
another element of history. The statements historians write about past
events are also a part of history”.



Bagaimana proses terbentuknya suatu kajian atau cerita scjarah, Stanford
(1986 : 6) mengemukakan dalam bentuk gambar struktur aktivitas sejarah yang
digolongkan ke dalam dua elemen yakni sesuatu yang tidak tampak (unseen) dan
sesuatu yang tampak (seen). Struktur aktivitas tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut.

Unseen Seen o

1, Past events or the i
historical field :
~————————» 2. Historicat evidence ‘:

3. The construction in e

the historian's mind :
\b 4. Historical communication 1

/ (book, lecture or article)

5. the public mind

Dari gambar bagan di aias tampak bahwa hasil suatu kajian peristiwa seiarah
(historical communication) telah melalui empat langkah yakni (2) terjadinya peristiwa
itn sendiri, (b) evidensi yang merupakan petunjuk telah terjadi perisuwa sejarah, (c)
kajian terhadap evidensi, dan (d) rekonstruksi peristiwa berdasarkan evidens: dan
pemikiran sejarawan. Di sini perlu ditekankan bahwa cerita atau kisah sejarah tidak
selamanya merupakan hasil akhir yang akurat, melainkan hasil pemikiran sejarawan
berdasarkan evidensi yang ditemukan dan pandangan atau visinya terhadap peristiwa
tersebut. Dengan demikian, "kebenaran” cerita sejarah akan terus berkembang sesuai
dengan perkembangan penemuan evidensi baru atau tejadinya perubahan penglihatan
sejarawan.

Dalam hubungan sejarah sebagai bagian dari proses pendidikan di sekolah,
maka dalam hal penetapan materi pendidikan tersebut ditakukan pemilihan terhadap
fokus peristiwa yang dianggap relevan dengan tujuan pendidikan sejarah tersebut.
Tidak semua peristiwa sejarah dimasukkan sebagai bagian dari proses pendidikan



sejarah, melainkan dilakukan pemilihan terhadap peristiwa-peristiwa sejarah tersebut
yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pendidikan. Materi pendidikan sejarah
tersebut bukan merupakan sesuatu yang harus diterima begitu saja oleh murid, tetapi
iebih berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan yakni memahami sejarah sebagai
bagian dari pembentukan pola berpikir dalzm memahami masyarakat di masa lampau
untuk kepentingan kehidupan di masa kini dan masa yang akan datang.

1.1.2 Sejarah dan Pendidikan Nasional

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 Tahun 1989,
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyviapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannva di masa
yang akan datang (pasal 1 ayat 1). Dalam hal ini terkandung makna bahwa
pendidikan merupakan usaha dari generasi tua untuk mengembangkan potensi
generasi muda yang meliputi pengetahuan, pengalaman. kecakapan, serta
keterampilan sebagai usaha menyiapkan mercka agar dapat memenuhi fungsi
hidupnya, jasmaniali maupun rohaniah serta mampu memikul tanggung jawab morii
dari segala perbuatannya (Soegarda, 1976 : 214).

Bila dihubungkan dengan pengertian sejarah, maka sejarah mempunyai fungst
utama mengabadikan pengalaman masyarakat masa lampau di mana pengalaman
tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat masa kini dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Melalui scjarah nilai-nilai masa
lampau dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan untuk menghadapi masa kini.
Pengajaran scjarah tidak hanya bertujuan agar murid meraih nilai-nitai berbangsa dan
bertanah air yang dikembangkan di dalamnya, akan tetapi juga berharap agar mund
mengambil inti pendidikan sejarah untuk mempersiapkan dirinya dalam menghadapi
tantangan kehidupan masa kini dan hari esok, di samping mempersiapkan diri untuk
kemungkinan belajar sejarah sebagai ilmu di masa depan (Rochiati, 1992 : 31).
Apabila pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mewujudkan cita-cita nasional,
maka sejarah menjadi tiang penyangga dan sumber kekuatan bagi berfungsinya



carana tersebut secara efektif. Dengan demikian di dalam pendidikan sejarah upaya
membandingkan nilai-nilai yang terkandung dalam masa lampau menjadi salah sata
bagian yang penting dan hal ini dapat terwujud apabila dalam proses pembelajaran
sejarah dikembangkan aspek berpikir kesejarahan seperti aspek berpikir secara
kronologis, memahami sejarah secara komprehensif, dan melakukan anatisis dan
interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa sejarah.

Mata pelajaran sejarah mulai diberikan sejak murid duduk di kelas 4 Sekolah
Dasar. Sebagai bagian dari rumpun IPS, mata pelajaran sejarah mempunyai 3 (tiga)
karakteristik yang menonjol (Dwi Nugroho, 1998 : 21-22) .
1. Berkenaan dengan fungsi dan tujuan ;

Pengajaran sejarah berfungsi untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan bangga

terhadap proses perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa laiu hingga masa

kini (Depdikbud, 1993).

Tujuan pembelajaran scjarah adalah agar mund mampu mengembangkan

pemahaman tentang masyarakat Indonesia sejak masa laiu hingga masa kini

sehingga murid memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta 1anah

air {Depdikbud, 1993).

2. Berkenaan dengan cara penyajian ;

Menurut National Council of Social Studies (NCSS, 1994 : 11) penvajian mata
velajaran sejarah hendaknya bermakna, terpadu, berdasarkan aias nilai. memilik
tantangan, dan aktif.

Berkenaan dengan komposisi matert ;

Dapat diklasifikasi komposisi materi fakta 50 %, konsep 25 %, dan sisanya untuk
tipe-tipe isi yang lain {(Dimyati, 1989 : 96).

Dari ketiga karakteristik tersebut, mata pelajaran sejarah yang diberikan pada
jeniang Sekolah Dasar lebih berorientasi kepada pembentukan sikap menghargal
nilai-nilai vang ada datam alur perkembangan masyarakat Indonesia. Sikap i dapat
terbentuk apabila murid memahami makna mempelajani sejarah tersebut. Dengan
demikian dalam diri mund harus ditumbuhkan kemanan untuk memahami sejarah
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secata komprehensif. Dalam posisi inilah peran gure menjadi sangat menentukan
dalam membentuk persepsi murid terhadap perlunya memahami sejarah sebagai
bagian dari pembentukan sikap menghargai nilai-nilai masa lampau dan upaya
menyelaraskan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sekarang. Hal ini dianggap
penting karena dalam proses kehidupan selalu terjadi perubahan (change) dan kondisi
yang dinamis tersebut membutuhkan fleksibilitas, ketegaran, dan kemauan untuk
menghadapi tantangan.

Pembentukan persepsi tentang perlunya memahami sejarah dan penumbuhan
kemauan untuk memahami sejarah secara komprehensif dilakukan melalui proses
pembelajaran yang bermakna, terpadu; berdasarkan atas nilai, memiliki tantangan,
dan aktif. Dalam hal ini guru dituntut untuk mengembangkan proses pembelajaran
yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir murid.

1.1.3 Permasalahan yang Dihadapi dalam Proses Pembelajaran Scjarah

Persoalan mendasar mengenai materi sejarah bagi murid dalam jemjang
pendidikan dasar (clementer) adalah apakah materi sejarah yang abstral: dapat
dipahami dan diserap oleh peserta didik, apakah tejuan yang bersifat abstrak seperti
berpikir kritis, sikap kritis, dapat dicerna oleh peserta didik. Secara teoritis, menurut
Piaget perkembangan berpikir anak secara bertahap melalui tiga fase kualitatif yakmi
(a) pada fase pertama anak hanya dapat memahami satu perspektif pada satu posisi
waktu, {b) fase berikutnya tingkat berpikir anak dibatasi oleh observasi yang bersifat
realistis, dan (c) pada fase terakhir mereka sudah mampu mengembangkan
kemungkinan hipotesis (Cooper, 1992 : 13). Atas dasar klasifikasi teorttis
perkembangan anak ini kemudian berkembang persoalan bagaimana memberikan
materi sejarah yang bersifat abstrak dan berada pada posisi mase lampau kepada
peserta didik yang masih berada dalam fase perkembangan berpikir relatif konknit.

Datam hal ini guru memiliki posisi yang sangat menentukan karena fungsi
utama guru adalah merancang, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran (Gague,
1974 : 4). Kurikuium ‘94 memberikan penekanan bahwa kedudukan guru dalam



kegiatan belajar-mengajar sangat strategis karena gurulah yang akan menentukan
kedalaman dan keluasan materi pelajaran, dan kedudukan guru juga sangat
menentukan sebab guru yang akan memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan
disajikan kepada muridnya.

Persoalan kedua, keberadaan IPS khususnya sejarzh di Indonesia kurang
memberi gambaran yang positif. Seringkali terdengar keluhan dari para murid bahwa
belajar sejarah identik dengan belajar menghapal tahun, tempat, nama orang dan
sebagainya. Haenilah (1997 : 6) mengungkap adanya kecenderungan anggapan di
kalangan murid bahwa IPS merupakan bidang studi yang menjemukan dan kurang
menantang. Menurut Sanusi (1996 : 8) pada tingkat makro ada kecenderungan
anggapan bahwa [lmu-ilmu non-Sosial berperan di depan (Jeading) sedangkan IPS
berperan di belakang (lagging) Proses penghafalan fakta-fakta sejarah ini dirasakan
sebagai beban pelajaran yang berat schingga mercka menganggap materi pelajaran
sejarah terlalu banyak. tanpa memahami aiti penting pelajaran sejarah. Guru-guru
sejarah cenderung hanva membeberkan fakta-fakia kering berupa urutan tahun dan
peristiwa, tanpa adanya usahs untuk memberi makna (arti) pcristiwﬁ-peristiwa sejarah
tersebut.

Mirip dengan kondisi yang demikian, Naylor dan Diem (1987 : 3-4)
mengidentifikasi sejumlah pendapat mengenai pelajaran IPS antara lain “ memorizng
pames, dates, events, and lots of other facts; memorizing things like Deciaration of
Independence;: being expected to Jearn about things that I already kuew; bow boring it
was and how much I disliked it ~ Pernyataan-pernyataan yang diidentifikasi oleh
Naylor dan Diem tersebut menggambarkan bahwa masalah mengenai ketidak
pahaman murid akan arti penting pelajaran sejarah (IPS) tidak hanya dialami oleh
peserta didik di Indonesia saja, melainkan hal tersebut juga muncul pada proses
nengajaran sejarah di negara lain.

Dengan kondisi pembelajaran sejarah yang demikian, maka persoatan dalam
kegiatan belajar-mengajar menjadi masalah yang perlu untuk dipikirkan. Dalam
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar terdapat kecenderungan dari para guru untuk



menyederhanakan proses pembelajaran  sejarah melalui pendekatan satu arah.
Penggunaan metode dalam kegiatan belajar-mengajar tidak didasarkan pada analisis
kesesuaian antara isi materi dengan tujuan. Seringkali guru hanya memberikan mateti
sejarah secara rote learning sehingga kurang memberi kesempatan kepada murid
untuk mengembangkan proses berpikimya. Dampak dari proses pembelajaran yang
demikjan adalah proses penghapalan fakta-fakia sejarah. Sebagai contoh, penelitian
yang dilakukan oleh Beck dan McKeown (1988) mengenai keberartian buku teks
sejarah untuk murid sekolah dasar memberi gambaran bahwa peiajaran sejarah bagi
peserta didik sekolah dasar tidak membantu murid memahami apa twuan
diberikannya scjarah pada tingkat sekolah dasar. Menurut Marbun (1991) berdasarkan
hasil penelitiannya tethadap guru-gura IPS disimputkan bahwa pada umummya gurd
menyadari pentingaya penyajian pengalaman belajar untuk meningkatkan
pengetzhuan kognitif murid, tetapi berbagai kendala seperti kemauan, kemampuan
dan motivasi, alokasi waktu, menjadikan guru tidak merancang aspek pengalaman
belajar «i dalam kegiatan belajar-mengajamya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
vang dilakukan Gufron (1993) yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor kendala
tersebut menjadikan peran gura belum optimal dalam merencanakan dan
mengimplementasikan kurikutur.

Apabila kondisi yang demikian tidak mengalami perubahan, maka
dikhawatirkan bahwa apa yang diharapkan melalui pendidikan sejarah tidak akan
tercapai. Pewarisan nilai-nilai masa lampan gtaupun DRZEUNAAN pengalaman masa
lampau sebagai bahan pertimbangan urtuk menghadapi masalah di masa kini tidak
akan terwujud,

1.2 Fokus Masalah dan Paradigma Penelitian

Berdasarkan apa yang dikemukakan dalam bagian latar belakang, tampak
bahwamasa]ahyangdﬂm@pidalammdidikmﬁjﬁahadalahpmsmmbdajm
yang kurang memberikan kcsempatan kepada murid untuk mengembangkan



perhunya pendidikan sejarah. Pada jenjang pendidikan sekolah dasar persoalannya
menjadi lebih kompleks karena mater sejarah yang bersifat abstrak dan imajinatif
harus diberikan kepada murid yang masih berada dalam tingkat perkembangan
operasional konkrit. Untuk mengatasi persoalan tersebut perlu dilakukan kajian
terhadap akar permasalahan yakni jika proses pembelajaran sejarah dapat diperbaiki
maka pemahaman terhadap perlunya pendidikan sejarah dapat dipetolch sehingga apa
yang menjadi tujuan pendidikan sejarah dapat dicapal.

Atas dasar identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan pada

(mnakna dan kegunaan berpikir kescjarahan bagi murid),

Dalam suatu proses pembelajaran terdapat banyak variabel vang
mempengarchi tingkat keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Schulman (1986)
memberikan gambaran bagaimana paradigma setting proses pembelajaran di kelas
seperti terlihat dalam Bagan 1.2.

Pada suatu proses pembelajaran di kelas, guru dan murid di mana masing-
masing memiliki kapasitas dan perilaku, berinteraksi melahui transaksi sosial dan
transaksi akademik. Interaksi tidak hanya terjadi antara gurd dan murid, fetapi juga
terjadi antara guru dengan guru {pemikiran, perasaan, dan pemahamannya), dan
murid dengan murid (secara individual, kelompok, kelas, sekoiah, budaya). Proses
interaksi antara guru dengan pemikirarnya, akan menghasilkan rencana pembelajaran
(content curriculum terdin atas topik, subjek, struktur, episode) yang dikembangkan
dalam rangka terlaksananya proses pembelajaran secara terarah berdasarkan tujuan
pendidikan. Meskipun interaksi ini tidek terjadi di dalam kelas, tetapi prosedur im
merupakan bagian dari proses pembelajaran (periksa gambar Bagan 2.1).
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W, GURD CONTENT / CURRICULUM
Positif / Dasar Hukem / Inter- Pikiran/Perasaan/ Tomk / Sutijek ; Struktur ;
pretasi / Deskriptsf / Eklektik Pemahaman Episode

| N . |
Transaksi Sosst

PROSES KELAS

Transaksi Akadesnik

KONTEKS & JUMLAH _SISWA AGENDA

Individuz] / Relompok / Kelas / Pikiran/Perasam/ Pembelajaran akademis /
Sekolsh / Budaya Pemahaman sosialisasi

Diadaptasi dari Shulman, 1986

Bagan 1.2
Setting Proses Pembelajaran

Di sini tampak bahwa proses pembelajaran melibatkan 3 (tiga) variabel utama
yakni guru, murid, dan lingkungan tempat proses terjadi. Dalam penclitian im, tidak
semua variabel di atas akan digunakan sebagai variabel penelitian, tetap: lebih
terbatas pada variabel-variabel yang mendukung fokus penelitian yakni variabel guru,
murid, dan lingkungan.

Pendekatan dalam proses atau strategi pembelajaran sejarah mempunyai
ragam yang berbeda, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran scjarah dan tingkat
abstraksi yang dapat diserap oleh peserta didik. Model-model yang dapat digunakan
antara lain pendekatan tematis, pendekatan regresif, dan pendekatan kronelogis.

Pendekatan tematis digunakan untuk tujuan pengembangan pengertian yang
mendalam yang menyangkut tema-tema kehidupan tertentu. Dalam hal ini fokus
perhatian lebih kepada analisis terhadap kecenderungan kehidupan masyarakat datam
suatu kurun waktu tertentu dalam rangka mengembangkan generalisasi. Pendekatan
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ini cenderung dikembangkan bagi murid dalam jenjang pendidikan menengah, atau
pendidikan tinggi di mana penekanan terhadap analisis lebih diutamakan.

Pendekatan regresif merupakan suatu mode] penjabaran kronologis dengan
arah terbalik (dari masa sekarang untuk kemudian mundur ke arah masa lampau).
Tingkat kesulitan penggunaan pendekatan ini adalah menyelaraskan perkembangan
kecenderungan masa kini yang dapat dijadikan titik pijak untuk mencan benang
merah yang menghubungkannya dengan peristiwa masa lampau. Dengan demikian,
penggunaan pendekatan ini juga lebith cocok jika dikembangkan pada proses
pembelajaran murid dani jenjang pendidikan menengah atau pendidikan tinggl.

Pendekatan kronologis merupakan model vang biasa dikembangkan daiam
proses pembelajaran sejarah baik sejak tingkat pendidikan dasar maupun sampai
kepada tingkat pendidikan tinggi. Pendekatan ini dikembangkan berdasarkan
perkembangan garis waktu {(pembabakan sejarah / kronologis) dan merupakan model
yang dapat dengan mudah diserap oleh murid jenjang pendidikan dasar. Salah satu
kelemahan pendekatan ini adalah apabila garu kurang kreatif mengembangkan
prosedur pembelajaran, maka aktivitas pembelajaran akan teriebak pada penvuguhan
fakta-fakta kering yang hanya menunun murid untuk metakukan proses pembelajaran
rote learning,

Dengan demikian, melihat kepada fokus penelitian pada murid jenjang
pendidikan dasar dan penggupaan pendekatan yang relatif sederhana dan mudah,
maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan pembelajaran kronologis, dengan
penckanan pada perbaikan kualitas pembelajaran melahn pengembangan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan dan memupuk proses berpikir kesejarahan
murid. _

Joyce & Weil mengklasifikasi 4 (empat) kelompok besar metodologi
pengajaran yakni Behavior modification, Social interaction, Personal source, dan
Information processing (Joyce & Weil, 1980 ; Amstrong, 1998).

» Modal-model yang berada dalam kelompok Behavior modification iebih
menekankan pada aspek perubahan fingkah laku. Berdasarkan prinsip kontrol
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stimulus dan reinforcement, model behavior memperoleh keberhasilan melalui
kondisi interaktif dan kondisi mediatif. Proses belajar dilakukan dalam langkah-
langkah kecil schingga perubahan tingkah laku dapat diamati. Dalam model ini
pengembangan pada fimgsi perilaku.

»  Model-model yang berada dalam kelompok Socraf interaction penekanannya pada
hubungan individu tezhadap masyarakat atau orang lain. Fokus pada model-model
ini adalah bahwa realitas merupakan permufakatan sosial, schingga
konsekuensinya orientasi model ini merujuk kepada kemampuan individu
berelasi, proses demokratisasi dalam masyarakat, dan meningkatkan produktivitas
dalam masyarakat. Dalam model ini pengembangan pada fingsi sosial dan
demokrast.

*  Modei-model yang berada dalam kelompok Personal source berorientast kepada
perkembangan individe yakni bagaimana individu membangun konsep dan
mengorganisasi realitas. Fokus pada model-model ini adalah membantu individu
mengembangkan hubungan terhadap lmgkungan dan memandang ddinnya
sebagai manusia yang mampu memperkaya hubungan / relasi antar sesama
Dalam model ini pengembangan pada fingsi emosional / keprbadian.

*+ Model-model yang berada dalam kelompok Information processing merujuk
kepada bagaimana murid menghadapi stimulus yang berasal dari lingkungan,
mengorganisasi data, mengerti masalah, menggeneralisasi komsep dan
memecahkan masalah, serta menggunakan simbol-simbol verbal dan non-verbal.
Model dalam kelompok ini penekanannya pada berpikir produktif, menggunakan
kemampuan intelektual umum yang semuanya berasal dari disiplin akademik,
sebab model ini mengembangkan firngss infelektual.

Melihat kepada karakferistik kurikulum pendidikan dasar dan menengah di
Indonesia yang dikembangkan atas dasar kurikulum subjek akademik, maka model
pembelajaran yang termasuk dalam information processing dianggap cocok untuk
digunakan scbagai landasan pengembangan proses belajar-mengajar. Di dalam
rumpun information processing int terdapat 8 (delapan) model pembelajaran yakni
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Concept attainment (dikembangkan oleh Bruner), Inductive thinking (dikembangkan
oleh Taba), Inquiry training (dikembangkan oleh Suchman), Memory model
(dikembangkan oleh Lucas), Cognitive growih {dikembangkan oleh Piaget),
Biological science inquiry model (dikembangkan oleh Schwab), dan Advance
organizers model.

Model pembelajaran Advance Organizer yang dirancang oleh David Ausubel
guna menambah efisiensi kapasitas proses informasi untuk menyerap dan
menghubungkan struktur pengetahuan berada daiam kelompok Information
processing. Tujuan umum Advance Organizer adalah untuk membantu guru dalam
mentransfer informasi menjadi belajar bermakna dan efisien (Joyce & Weil, 1980 :
76). Advance Organizer merupakan suatu pendekatan yang dilakukan dalam
pengajaran untuk menyiapkan murid melihat kebermaknaan bahan yang akan
dipelajari dan mengembangkan cara menghubungkannya dengan apa yang sudzh
dimiliki (Hasan, 1996 : 215). Sebagai suatu pendekatar dalam pengajaran, Advance
Organizer memberi perhatian terhadap kerangka bagi materi baru vang akan
dipelajari. '

Model Advance Organizer dipilih sebagai suatu alternatif dalam memperbatki
kualitas pembelajaran didasarkan atas beberapa alasan .

s Karakteristik dari model pembelajaran Advance Organizer yang oleh Ausubel
dirancang dengan dasar bentuk pengajaran ekspositori. Melihat kepada proses
pembelajaran konvensional yang sampat sekarang masih dominan digunakan oleh
guru dengan bentuk pengajaran ekspositori, maka pemilihar model imi tidak akan
menjadi barang baru yang asing bagi guru.

« Karakteristik murid sekolah dasar kelas 4 yang baru pertama kali diperkenaikan
dengan mata pelajaran scjarah sehingga dianggap perlu untuk meletakkan dasar
proses berpikir kesejarahan.

» Di sisi lain model pembelajaran Advance Organizer memiliki kekuatan dalam
meningkatkan aspek berpikir murid, schingga kelemahan dalam proses
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1.4 Spesifikasi Model Pengembangan
Advance Organizer merupakan pendekatan dalam pengajaran  untuk

menyiapkan murid melihat kebermaknaan bahan yang akan dipelajari dan
mengembangkan cara menghubungkannya dengan apa yang sudah dimiliki (Hasan,
1996 : 215). Sebagai suatu pendekatan dalam pengajaran, Advance Organizer
memberi perhatian terhadap kerangka bagi materi baru yang akan dipelajari. Menurut
Ausubel & Robinson (1969 : 165), kerangka ini diperkenalkan di awal waktu ketika
akan mempelajari materi itu sendiri dan juga dikemukakan pada jenjang abstraksi,
keumuman, dan inklusif yang lebih tinggi dari materi yang akan dipelajari. Dengan
adanya kerangka tersebut maka materi itu telah memiliki apa yang akan dihubungkan
dengan struktur kognitif. Menurut Ausubel, model ini dikembangkan berdasarkan
asumsi bahwa

Ada hubungan paralel amtara isi materi vang diorganisasi dengan pengetahuan

yang diorganisasi dalam pikiran seseorang:

Struktur konsep tiap disiplin ilmu dapat diidentifikasi dan diaiarkan kepada murid

berupa pemetaan kecerdasan (intellectual map) yang digunakan murid untuk

menganalisis dan memecahkan masalah:

Pikiran sebagai pusat proses informasi dan sistem penyimpanan informasi dapat

dibandingkan dengan struktur konsep disiplin iimu;

Gagasan baru dapat diterima hanya apabila ada hubungan dengan konsep yang

sudah ada dalam pikiran seseorang.

Berdasarkan asumsi tersebut dikembangkan model pembelajaran melalui 3

(tiga) langkah (Perhatikan Tabel 1.1) .
a. Presentasi Advance Orgapizer, di mana di dalamnya mencakup menjelaskan

tujuan pelajaran, menyajikan materi, dan usaha untuk menumbuhkan kesadaran

murid tentang pengetahuan dan pengalaman.
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b. Presentasi tugas belajar, yang di dalamnya berisikan kegiatan membuat organisasi
materi belajar secara eksplisit dan melihat hubungan logis antar maten.
memelihara perhatian mund.

¢. Memperkuat organisasi Xcgnitif, yang dilakukan dengan menggunakan prinsip
imtegrative reconciliation, mengembangkan kondisi belajar yang aktif, pendekatan
kritis dalam pengembangan materi, dan dilakukannya klarifikasi (Joyce & Weil,
1980 : 84-87). ‘

Tabef 1.1
Langkah-langkah Mode! Advance Organizer

FASE SATU : FASE DUA :
PRESENTAST ADVANCE PRESENTASI TUGAS BELAJAR
ORGANIZER ATAL MATERI
Klarifikasi tujuan Membuat organisast eksplisit
Presentasi awal Melihat hubungan logis dart materi
Indeniifikasi definisi atribut belajar yang eksplisit
Memberi contoh Memelihara perhatian
Melengkapi korteks Mempresentasikan materi
Pengtdangan
Menumbutikan kesadaran pengetahuan
murid dan pengalaman
FASE TIGA :
MEMPERKUAT ORGANISASI
KOGNITIF
Menggunakan prinsip integratif rekonsiliasi
Mengembangkan kondisi befajar aktf
Pendekatan kritis dalam subjek materni

Model Advance Orgamizer adalah suatu model pembelajaran yang telah
dikembangken sejak tahun 1960an. Berbagai penelitian memperlihatkan basil yang
positif dengan digunakannya model ini. Baron (1971) melakukan penelitian dalam
kajian konsep-konsep IPA melalui model pembelajaran Advance Organizer, Clawson
& Barnes (1973) menerapkan pembelajaran Advance Organizer delam bidang kajian
Antropologi; Lucas (1972) meneliti pembelajaran konsep-konsep Biologi melalui
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pendekatan Advance Organizer. Hasil penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa pembelajaran yang dikembangkan melalui model Advance Organizer dapat
meningkatkan kemampuan berpikir murid. Lawton {1977) mencoba untuk
menerapkan model Advance Organizer pada murid vang berusia 6 - 10 tahun dan
dalam penelitiannya disimpulkan bahwa model tersebut dapat membantu murid untuk
memfasilitasi pengembangan berpikir logisnya. Apakah keampuhan model Advance
Organizer untuk mengembangkan aspek berpikir murid dapat diterapkan dalam mata
pelajaran sejarah, adalah persoalan vang akan diungkap melalui penelitian ini.

Adapun model pembelajaran Advance Organizer dalam implementasi
kurikulum sejarah yang menggunakan pendekatan Kronologis yang dikembangkan
dalam penelitian ini sebagai kajian terhadap perbatkan kualitas pembelajaran sejarah
adalah sebagai berikut

1
N
F MEMPERKUAT
Q ORGANISASI
:‘4 KOGNITIF
A e ; A
S ]
I
v \ \ 4 \ 4
°  Chronologicat ¢ Mencari data...
Thinking ®  Merekonstruksi garis
° Historical walds
Comprehension ®  Menguii data ...
°  Historical Analysis °  Menganalisis ...
& Interpretation #  Mengkonstruksi ....
Bagan 1.4

Model Pembetajaran Advance Organizer dengan Pendekatan Kronologis
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Dasar pengembangan berpikir dalam sejarah (Aistorical thinking) adalah
berpikir secara kronologis (chronological thinking), melihat keterkaitan peristiwa
sejarah menjadi sesuatu yang komprehensif (historical comprehension), dan
kemampuan melakukan interpretasi dan analisis terhadap suatu perisiwa scjarah
(historical analysis & interpretation). Untuk mengembangkan struktur / kerangka
dalam model Advance Organizer, maka perancah (scaffolding) yang digunakan
adalah konsep wakiu dalam sejarah, konsep ruang, dan konsep sebab-akibat dalam

sejarah.

1.5 Tujuan Penelitian

1.5.1 Tujuap Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk, yakni
model pembelajaran Advance Organizer yang dirancang sesuai dengan kondisi yang
ada dan diselaraskan dengan kebutuhan pembelajaran bidang kajian sejarah, dalam
rangka peningkatan kualitas implementasi kurikulum sejarah di Sekolah Dasar.

1.5.2 Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah

1. Menemukan profil tentang proses pembelajaran sejarahk yang selama ini dilakukan
oleh guru.

2. Menghasilkan model pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan
pendekatan kronologis dalam sejarab yang mampu meningkatkan kualitas
pembeiajaran sejarah di Sekolah Dasar,

3. Menemukan efektivitas model pembelajaran Advance Organizers dibanding
| pembelajaran yang dikembangkan secara konvensional.
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritik

Model pembelajaran Pengemas Awal (Advance Organizers) secara khusus
sangat efektif untuk membantu murid belajar konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam bidang kajian yang dipelajarinya. Pengemas Awal (Advance Organizers) juga
merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif untuk semmua bidang kajien di
mana tujuannya adalah asimilasi bermakna umuk konsep, prinsip, dan fakta-fakta
{(Weil & Murphy, 1982). Penelitian ini mencoba untuk menerapkan model Pengemas
Awal (Advance Organizers) dalam pembelajaran sejarah di Sekolah Dasar. Meskipun
telah dilakukan penelitian terhadap efektivitas model Pengemas Awal (Advance.
Organizers) pada murid jenjang pendidikan dasar (Lawton, 1977), tétapi penerapan
model pembelajaran Pengemas Awal (Advance Organizers) dalam kajtan sejarah\
adalah merupakan sesuatu yang baru.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diveroleh masukan berupa sumbangan
terhadap pengembangan feoritik yakni upava menegakkan dalil-dalil atau prinsip-
prinsip yang didasarkan pada efektivitas implementasi model pembelajaran Advance
Organizers yang dikembangkan dalam kajian bidang studi sejarah. Efektivitas
implementasi model pembelajaran dikeji amara lain berdasarkan (a) tolok ukur
kemampuan model pembelajaran tersebut mengembangkan pola berpikir murid yang
didasarkan pada pemikiran teori kognitif temang pengembangan struktur kognitif
peserta didik, {b) mode! pendekatan kuniulum yang digunekan, (c) prosedur
pembelajaran yang terdapat dalam model pembelajaran Advance Organizers yang
dikembangkan dalam penelitian ini, dan (d) bagaimana model pembelajaran tersebut
bekerja jika dihadapkan pada persoalan tingkat perkembangan murid (murid tingkat
sekolah dasar). Apakah model ini dapat diadopsi langsung atau perlu dilakukan
adaptasi jika diterapkan di Indonesia, hasil penelitian ini akan memberikan
jawabannya.
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1.6.2 Manfaat Praktis

Penerapan model pembelajaran hasil pengembangan ini selain memberikan

manfaatwoﬁﬁkjugadiharapkaudapatmembeﬁkanmaufaatprakds,yahﬂ:

a

Bagi pihak pengambil keputusan, hasil penelitian berupa produk pembelsjaran
pada bidang studi sejarah yang dapat mengembangkan dan memupuk broses
berpikir kesejarahan, dapat dijadikan alternatif untuk didiseminasikan pada
jenjang pendidikan sekolah desar dalam rangka memperbaiki  kualitas
pembelajaran sejarah yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar
murid:

Bagi guru, penggunaan model pembelajaran Advance Organizers dapat
memperbaiki proses belajar-mengajar di kelas sejak tahap pengembangan
perencanaan pengajaran sampai tahap pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar.
Manfaat yang diperoleh dari perbaikan proses belajar-mengajar ini adalah
meningkatnya kinerja profesionat guru. Di sisi lain produk model pembelajaran
yang diperkenalkan ini dapat membantu guru menghasilkan pembeiajaman vang
lebih efektif.

Bagi murid, diterapkannya model pembelajaran Advance Organizers diharapkan
dapat membantu memahami materi sejarah secara komprehensif schingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir, yang pada akhimya dapat meningkatkan
prestasi akademiknya.

1.7 Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian, di simi akan

diuraikan istilah-istilah yang dianggap periu untuk dijelaskan. Terdapat 3 (tga) istilah
yang dianggap perlu untuk dijelaskan yakni (a) Model Pembelajaran Pengemas Awal
(Advance Organizers), (b) Pendekatan Kronologis dalam Sejarab, dan (c) Aspek
Berpikir Kesejarahan. Penjelasan yang diberikan pada bagian ini bersinggungan



dengan landasan teoritik yang akan diungkap pada Bab II, sehingga akan tampak
kesesuaian konteksnya.

1.7.1 Model Pembelajaran Pengemas Awal { Advance Organizers)

Menurut Gagne (1985 - xi) pembelajaran didefinisikan sebagal an active
process and suggests that teaching involves facilitating 2ctive mental process by
students. Di sini tampak bahwa dalam proses pembelajaran murid berada dalam posisi
proses mental yang akiuf dan guru berfungsi mengkondisikap terjadinya
pembelajarén. Dalam suatu proses pembelajaran terdapat 4 (empat) faktor vang harus
dipertimbangkan yakni (1) hakekat materi vang akan dipelajari, (2) karakteristik
peseria didik termasuk di dalamnva pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dimiliki oleh peserta didik, (3} aktvitas belajar yang memperihatkan apa yang
dilakukan oleh peserta didik ketika berhadapan dengan materi pembelajaran, dan (4)
kriteria tugas-tugas atau sesuaru vang dapat mengevaluasi tingkat belajar peserta
didik (Bransford, 1979 : 7.

Ausubel (Joyce & Weil. 1980 : 76) mengemukakan teorinva tentang belajar
yang dikenal dengan meaningful verbal learning dan dalam teorinva tersebut ta
mengemukakan 3 (tiga) hal vakni (a) bagaimana pengetahuan (materi kurikulum)
diorganisasi, (b) bagaimana pikiran bekerja umtuk memproses informasi baru
{belajar), dan (c) bagaimana guru dapat mengaplikasikan gagasan tentang materi
kurikulum dan belajar ke dalam bentuk pembelajaran. Berdasarkan ketiga pemikiran
tersebut, kemudian Ausubel mengembangkan suatu model pembelajaran yang disebut
dengan model pembelajaran Pengemas Awal (Advance QOrganizers).

Model pembelajaran Pengemas Awal (Advance Organizers) dirancang untuk
memperkuat struktur kognitif murid, terminologi yang digunakan mengacu kepada
pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagai bagian dari subject matter dan
bagaimana pengetahuan tersebut terorganisasi dalam pola pikirnya. Sebetum murid
diberi bahan / materi baru, pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya harus
terstruktur dengan baik agar pengetahuan baru tersebut dapat masuk ke dalam



struktur pengetzhuan murid dan diolah menjadi stmktur kognitif yang baru. Dalam
posisi inilah terjadi pembelajaran yang bermakna, artinya murid dapat m menangkap
sesuatu yang baru karena ada keterhubungan dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelizﬁnya- Model pembelajaran Pengemas Awal (Advance Organizers) dilakukan
bersandar pada pemikiran perlunya dibangun struktur kognitif sebelum murid

memperoleh materi baru.

1.7.2 Pendekatan Kronologis dalam Sejarah

Sejarah mempunyai area yang cukup luas dan panjang. Dilihat dari rentang
waktu, peristiwa-peristiwa sejarah memberikan gambaran perubahan yang luas dalam
kehidupan manusia yang terhibat. Mengkaiji semuza peristiwa sejarah secara mendetail
merupakan sesuatu yang tidak mungkin sehingga kemudian dalam sejarah rentang
waktu yang panjang dipisahkan dalam beberapa periode waktu (periodisasi).
Hariyono {1995 © 63) menjelaskan bahwa periodisasi adalah pemisahan yang tidak
mendasarkan pada urutan waktu matematis. Periodisast biasanya didasarkan pada
masalah aktual atau momentum tertentu dan kriteria waktu yang digunakan adalah
waktu antropologis. Suatu momentum yang dapat menunjukkan adanya karakteristik
dari suatu kurun yang jelas berbeda dengan kurun waktu yang lain. Dengan demikian,
mengkaji sejarah dapat diklasifikasi berdasarkan dimensi sejarah yakni kronologis,
geografis, dan tematis.

Pendekatan kronotogis adalah pendekatan yang digunakan dalam pengajaran
sejarah dalam rangka menanamkan “rasa waktu" (sense of time) kepada murid
(Widja, 1989 : 33). Melalui pendekatan ini diajarkan sejarah sebagai suatu
perkembangan atas dasar urutan waktu terjadinya peristiwa sejarah tersebut. Pelajaran
sejarah selalu dimulai dar awal perkembangan sampai kepada perkembangan
kontemporer dari perjalanan peristiwa-peristiwa sejarah sehingga esensi pokok dari
sejarah yakni evolusi atau proses yang berkelanjutan dapat dipahami oleh murid.
Adanya dinamika kehidupan bangsa yang terus bergerak menuju kepada suata
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kehidupan yang lebih baik merupakan gambaran yang dapat ditangkap olch murid
melalui pendekatan kronologis.

Dalam penelitian ini rujukan terhadap pendekatan kronologis dalam sejarah
dikembangkan berdasarkan isi materi kurikulum sejarah Kelas 4 Sekolah Dasar.
Gambaran urutan kronologis terlihat dari sequence materi sebagai berikut :(a)
Kerajaan Hindu-Budha, (b} Kergjaan Sriwijaya, (¢) Kerajaan Majapahit, (d)
Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, (¢) Zaman Penjajahan, dan (f) peranan tokoh-
tokoh sejarah yang melawan Belanda. Secara keseluruhan materi sejarah kelas 4 SD
memperlihatkan urutan kronologis yang dipenggal-penggal dalam periodisasi
berdasarkan momentum yang memperlihatkan karakteristik berbeda untuk tiap kurun
waktu. Implikasi dari dikembangkannya kurikulum sejarah dengan pendekatan
kronologis adalah dimensi aspek waktu dalam sejarah menjadi tema sentral yang
harus diperhatikan dan dikembangkan dalam bentuk tes hasil belajar yang
menggambarkan unsur kronologis tersebut.

1.7.3 Aspek Berpikir Kesejarahan

Sejarah secara khusus mempunyai banvak peluang untuk menawarkan
bagaimana belajar untuk berpikir. Tantangan dalam bidang studi sejarah adalah
menanamkan kekuatan intelektual, bukan untuk menghafal fakta-fakta dari peristiwa
sejarah. Melalui sejarah diberikan berbagai pemahaman terhadap nilai-nilai
kehidupan dan hal tersebut dapat dicapai dengan membekali latar belakang
pengetahuan secara kritis dan kreatif dengan mendasarkan pada pengetahuan yang
empiris dan rasional (Kuntowijoyo, 1993).

Belajar sejarah membutubkan latihan yang konstan dalam hubungannya
dengan detail dan generalisasi (Hariyono, 1995 : 9). Sejarah memberi pengalaman
dalam mengumpulkan, mengorganisasi, dan mengklasifikasi data yang luas. Sejarah
mengajarkan  kepada murid bagaimana mencari informasi yang relevan,
menggunakan  wawasan  sejarah  untuk  memecahkan masalah, atau
mengkomunikasikan hasil belajarnya kepada orang lain. Untuk hal tersebut, dalam
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pendidikan sejarah  dikembangkan keterampilan berpikir kesejarahan yakni

kemampuan agar mutid dapat membedakan waktu lampau, masa kini, dan masa yang

akan datang; melihat dan mengevaluasi evidens; membandingkan dan menganalisis
antara cerita sejarah, ilustrasi, dan catatan dari masa lalu; menginterpretast catatan
sejarah; dan membangun suatu cerita sejarah berdasarkan pemabamannya.

Dalam penelitian ini aspek berpikir kesejarahan yang dapat mengembangkan
kemampuan keterampilan berpikir kesejarahan dikembangkan dalam bentuk tes
evaluasi hasil belajar mencakup
o Chronological thinking, mengembangkan pemahaman waktu sejarah (lampau,

sekarang, yang akan datang) dalam rangka mengidentifikasi urutan waktu
(temporal sequence) di mana peristiwa berlangsung; mengukur waktu kalender;
menginterpretasi dan mengkreasi garis waktu: menjelaskan pola komtinuitas
sejarah dan perubahan.

o Historical comprebension, termasuk di dalamnya kemampuan  untuk
mendengarkan (menyimak) dan membaca cerita sejarah dengan pemahaman
penuh; mengidentifikasi eciemen-clemen struktur ceriia sejarah (karakeer, situast,
urutan peristiwa, faktor-faktor pemyebab, dan hasilnya); dan mengembangkan
kemampuan menjelaskan peristiwa masa lalu melalui pengetahuan yanog
dirmilkanya. '

e Historical analysis and Interpretation, termasuk  kemampuan untuk
membandingkan berbagai pengalaman, keyakinau, motif, tradisi, harapan, dan
masyarakat dengan berbagai corak latar belakang dan berbagai variasi waktu
untuk kemudian menganalisis bagaimana terbentuknya perbedaan tersebut;
membandingkan hasil karya tulis sejarah dan kemudian menganalisis akurasi
sumber-sumber yang digunakan.





